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Tujuan utama penelitian untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hipotesi penelitian: Ha  : Ada pengaruh motivasi 
karyawan terhadap kinerja karyawan, Ho : Tidak Ada pengaruh motivasi karyawan 
terhadapi kinerja karyawan. 
Populasi penelitian adalah karyawan perusahaan roti Ganep yang 
berjumlah 140 orang tetapi penulis hanya mengambil sebanyak 90 responden 
karena hanya dibatasi responden bagian produksi. Data penelitian diperoleh dari 
penyebaran kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji instrument, uji 
asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. 
 Hasil penelitian menunjukkan: 1) Secara individual, tanggungjawab 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Pengakuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,  Pengembangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Insentif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Keamanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Hubungan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan; 2) Secara 
bersama-sama tanggungjawab, pengakuan, pengembangan, insentif, lingkungan 
kerja, keamanan, hubungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 Kesimpulan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 
kerja dengan kinerja karyawan perusahaan roti Ganep. 
 





















The main goal of research is to know the influence of work motivation on 
performance of employees. Hypotheses research: Ha: there is an influence 
employee motivation on performance of employees, Ho: no influence employee 
motivation employee performance . 
The population of the research was employees of the company of 140 
Ganep bread person but the author only takes as much as 90 respondents because 
only limited respondent part production. Research data obtained from the 
dissemination of the questionnaire. Data analysis techniques using test 
instruments, test the assumptions of classical, linear multiple regression test and 
test hypotheses.  
The results showed: 1) individually, responsibility is positive and 
significant effect on performance of employees, recognition of the positive and 
significant effect on performance of employees, development of a positive and 
significant effect on performance, Employee Incentives and significant positive 
effect on performance of employees, work environment positive and significant 
effect on performance of employees, a positive and significant effect of security 
against the performance of the employees, the relationship was not significant and 
positive effect on performance of employees; 2) collectively the responsibility, 
recognition, development, incentives, work environment, safety, significant effect 
relations against the performance of employees.  
Conclusion the results of the research there were a significant influence 
on the motivation of working with the performance of the company's employees 
are bread Ganep. 
 















Sumber daya manusia merupakan kunci bagi kelangsungan suatu 
organisasi karena hal itu merupakan aset organisasi yang relatif sulit untuk 
ditiru oleh organisasi lain. Hal ini disebabkan sifat sumber daya manusia yang 
tidak tetap dan terus bergerak secara fleksibel mengikuti setiap perubahan 
yang terjadi di lingkungannya. Manajemen sumber daya manusia merupakan 
serangkaian tindakan dalam hal penarikan tenaga kerja, seleksi tenaga kerja, 
pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk 
mencapai baik tujuan individu maupun tujuan organisasi. Dengan demikian, 
masalah departemen sumber daya manusia merupakan masalah yang komplek 
bagi organisasi, dibandingkan dengan departemen lainnya. Seiring 
perkembangan, organisasi yang patut dicontoh mengetahui bahwa tenaga kerja 
dengan keterampilan unggul merupakan aset utama untuk keunggulan 
kompetitif berkesinambungan. 
Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dikemukakan oleh 
Kuswandi (2004:27) antara lain kepuasan karyawan, kemampuankaryawan, 
motivasi, lingkungan kerja serta kepemimpinan. Semua faktor tersebut pasti 
berpengaruh, hanya saja ada yang dominan yang tidak dominan. Penelitian ini 
akan mengkaji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
Salah satu faktor yang dapat mendorong meningkatnya produktivitas 
sumber daya manusia adalah upaya-upaya peningkatan motivasi kerja yang 
memadai, seperti pemenuhan kebutuhan baik yang bersifat eksternal 
(pemenuhan kebutuhan primer, pangan, sandang dan papan serta lingkungan 
yang memadai) dan kebuthan yang bersifat internal (keinginan karyawan 
untuk menempatkan dirinya dalam posisi karier yang memuaskan). Dengan 
adanya kepastian menerima upah ataupun gaji tersebut secara periodik, berarti 
ada jaminan "economic security"nya beserta keluarga yang menjadi 
tanggungannya, demikian pula pada perkembangan kariernya sebagai 
kebutuhan mengaktualisasi kemampuan dan potensi yang dimiliki. 
Pemberian motivasi kerja eksternal dan internal yang makin baik dapat 
mendorong karyawan bekerja dengan makin produktif. Dengan produktivitas 
kerja yang tinggi, ongkos karyawan per unit produksi bahkan akan semakin 
rendah. Selain itu, pemberian kesempatan kepada setiap karyawan untuk 
berkembang, memenuhi kebutuhan-kebutuhannya berdasarkan kemampuan 
dan kompetensi individu merupakan bagian terpenting dari upaya pemberian 
pemenuhan kebutuhan bagi karyawan terutama pada upaya memupuk 
motivasi kerja karyawan ke arah produktivitas yang lebih tinggi, sebab dengan 
adanya pemenuhan kebutuhan yang sesuai dengan harapan karyawan, 
terutama imbalan finansial berupa gaji dan bonus atas prestasi kerja mereka, 
maka memungkinkan karyawan berkonsentrasi penuh terhadap pekerjaannya. 
Dalam menjalankan tugasnya, sebagian besar karyawanti Roti Ganep 
memiliki motivasi rendah, menyebabkan adanya sebagian karyawan yang 
sering menunda-nunda pekerjaannya, sehingga pencapaian tugas pokok tidka 
dapat dicapai dengan baik. Masih dijumpai adanya karyawan yang sering tidak 
masuk kerja yang menyebabkan terganggunya pelaksanaan pekerjaan dari 
para karyawan tersebut. Selain itu kurangnya penghargaan yang diberikan atas 
prestasi kerja yang ditunjukkan oleh karyawan juga menyebabkan kurangnya 
motivasi para karyawan untuk bekerja lebih serius lagi. Pembinaan karyawan 
juga tidak dilaksanakan dengan baik, sehingga banyak para karyawan yang 
melaksanakan tugasnya hanya sekedar melaksanakan kewajiban saja.  
 
Faktor-faktor tersebut merupakan implikasi dari rendahnya komitmen 
manajemen sumber daya manusia terhadap upaya-upaya peningkatan motivasi 
kerja karyawan seperti jaminan terhadap peningkatan karier karyawan serta 
peningkatan pendapatan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengadakan penelitian 






Berdasarkan latar belakang perumusan masalah yang telah 
dikemukakan tersebut maka tujuan penelitian adalah “Apakah terdapat 





Penelitian diadakan sebagai upaya untuk menjawab permasalahan 
yang ada dan disesuaikan dengan latar belakang yang mendasari penelitian 
untuk mengetahui arah dan gerak dari apa yang diinginkan dalam penelitian. 
Sehingga tujuan utama pembahasan penelitian yang dilakukan yaitu untuk 
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Roti Ganep. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja menurut Mangkunegoro (2000:67) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya". Berdasarkan definisi di atas, kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja baik kualitas maupun kuantitas dibandingkan dengan kriteria yang telah 
disepakati bersama selama periode tertentu. 
Menurut George R. Terry (2003: 130) motivasi dapat diartikan 
sebagai pengusahakan supaya seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan semangat. Manusia memiliki motivasi yang berbeda, tergantung 
dari banyak faktor seperti kepribadian, ambisi, pendidikan dan usia. 
Motivasi diri sendiri timbul dari keinginan yang mendalam untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Motivasi kerja biasanya dipengaruhi oleh sikap dari pemimpin itu 
sendiri. Perhatian seorang pemimpin kepada bawahanya akan 
menimbulkan rasa senang dalam melaksanakan pekerjaan dan 
meningkatkan semangat untuk menyelesaikannya. 
Pemimpin perlu memahami motivasi kerja karyawannya, karena 
motivasi kerja karyawan akan mempenggaruhi produktivitas kerja 
karyawan. Produktivitas yang tinggi dari karyawan akan meningkatkan 





Item-item pertanyaan yang akan digunakan sebelumnya terlebih 
dahulu harus dilakukan uji validitas. Tujuannya adalah agar data yang 
diambil benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Dalam metode 
validitas dan reliabilitas, acuan untuk mengambil keputusan valid atau 
tidaknya suatu item dapat dilakukan dengan melihat nilai seluruh item 
alpha. Bila nilai alpha seluruh bertanda positif maka item tersebut 
dianggap valid. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi 
hasil pengukuran variabel. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 





Hsil penelitian meliputi uji regresi linear berganda, uji t, uji F dan 
uji koefisien determinasi. 
 
a. Uji Regresi Linear Berganda 
Menunjukkan pengaruh dua atau lebih variabel bebas (predictor) 
atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel predictor atau 
lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dengan demikian regresi linear 
berganda (multiple regression analyze) digunakan untuk penelitian 
yang menyertakan beberapa variabel sekaligus. Selengkapnya hasil 















Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Penelitian B Std. Error thitung ρ value 
Konstanta 5,945 1,873 3,173 0,002 
Tanggungjawab 0,439 0,183 2,402 0,019 
Pengakuan  0,303 0,134 2,256 0,027 
Pengembangan  0,297 0,141 2,100 0,039 
Insentif  0,271 0,134 2,027 0,046 
Lingkungan kerja 0,333 0,144 2,312 0,023 
Keamanan 0,290 0,140 2,074 0,041 
Hubungan 0,043 0,129 0,333 0,738 
R Square  0,733 FHitung 32,177 
Adjusted R Square 0,710 Probabilitas F 0,000  
Sumber: Hasil Penelitian Diolah SPSS, 2015 
Berdasarkan tabel IV.17 di atas maka disusun suatu persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + e 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  




b. Uji t 
 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerapkan 
variasi variabel dependen. Selengkapnya hasil analisis dilampirkan 
di Lampiran 7 dan disajikan kembali pada tabel IV.18. 
Tabel IV.18 
Hasil Uji t 
Variabel Penelitian thitung ttabel ρ value Kesimpulan 
Tanggungjawab 2,402 1,993 0,019 Berpengaruh 
signifikan 
Pengakuan  2,256 1,993 0,027 Berpengaruh 
signifikan 
Pengembangan  2,100 1,993 0,039 Berpengaruh 
signifikan 
Insentif  2,027 1,993 0,046 Berpengaruh 
signifikan 
Lingkungan kerja 2,312 1,993 0,023 Berpengaruh 
signifikan 
Keamanan 2,074 1,993 0,041 Berpengaruh 
signifikan 
Hubungan 0,333 1,993 0,738 Berpengaruh 
tidak signifikan 
c. Uji F 
 
Menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat.  
Berdasarkan perhitungan IBM SPSS 19 diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 32,177 dan ρ-value = 0,000, sehingga Fhitung > Ftabel (32,177 > 
2,17) dan ρ-value < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan 
menerima Ha artinya tanggungjawab, pengakuan, pengembangan, 
insentif, lingkungan kerja, keamanan, hubungan secara bersama-sama 
terhadap kinerja. 
 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil 
pengolahan data diperoleh nilai koefisien determinasi R2 = 0,733 
sedangkan nilai Adjusted R2 = 0,710. Hal ini berarti tanggungjawab, 
pengakuan, pengembangan, insentif, lingkungan kerja, keamanan, 
hubungan mampu variasi kinerja sebesar 71%. Sementara sisanya 
(100%-71% = 29%) sebesar 29% dijelaskan oleh variabel lain di luar 





Berdasarkan uraian di atas maka penulis menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tanggungjawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,439, 
nilai thitung > ttabel (2,402 > 1,993) dan ρ-value < 0,05 (0,019 < 0,05).  
2. Pengakuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan,  dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,303, 
nilai thitung > ttabel (2,256 > 1,993) dan ρ-value < 0,05 (0,027 < 0,05).  
3. Pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,297, 
nilai thitung > ttabel (2,100 > 1,993) dan ρ-value < 0,05 (0,039 < 0,05).  
4. Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,271, nilai thitung > 
ttabel (2,027 > 1,993) dan ρ-value < 0,05 (0,046 < 0,05).  
5. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,333, 
nilai thitung > ttabel (2,312 > 1,993) dan ρ-value < 0,05 (0,023 < 0,05).  
6. Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,290, 
nilai thitung > ttabel (2,074 > 1,993) dan ρ-value < 0,05 (0,041 < 0,05).  
7. Hubungan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dibuktikan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,043, 
nilai thitung < ttabel (0,335 < 1,993) dan ρ-value > 0,05 (0,738 > 0,05).  
8. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
dibuktikan dengan hasil uji F dan koefisien determinasi sebagai berikut:  
a. Nilai Fhitung = 132,177 dan ρ-value = 0,000, sehingga 
tanggungjawab, pengakuan, pengembangan, insentif, lingkungan 
kerja, keamanan, hubungan secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
b. Nilai adjusted R2 = 0,710, sehingga tanggungjawab, pengakuan, 
pengembangan, insentif, lingkungan kerja, keamanan, hubungan 





Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang 
penulis ajukan antara lain: 
1. Pihak manajemen Perusahaan Ganep lebih meningkatkan hubungan 
antar karyawan, atasan bawahan, maupun masyarakat sekitar, agar 
terjadi hubungan yang harmonis sehingga motivasi kerja karyawan 
terpacu dan akhirnya mampu meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel 
yang diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan 
penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat 
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